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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kualitas pegawai Bidang Hukum Kepegawaian dan Organisasi Badan 

Pertanahan Nasional Provinsi NTT, telah mecakup hampir semua indikator 

Kualitas Kerja, yakni  Pengetahuan pegawai Bidang HKO masuk ke dalam 

kategori baik. Hal ini terbukti dengan kemampuan kognitif yang dinilai 

berdasarkan latar belakang pendidikan mereka, kemudian diwujudkan lewat tugas 

dan tanggungjawab yang dipercayakan, dan telah diselesaikan (dinilai berdasarkan 

jenjang pendidikan dan kemampuan kognitif), Keterampilan pegawai Bidang 

HKO tidak perlu diragukan, dibuktikan dengan kemahiran dalam menggunakan 

alat-alat penunjang pekerjaan (berdasarkan keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan perangkat penunjang), dan Ability berdasarkan kemampuan 

intelektual, fisik dan evaluasi kinerja.  

Kualitas pegawai Bidang HKO Badan Pertanahan Nasional Provinsi NTT juga 

berasarkan pada indikator Kualitas Sumber Daya Manusia, yakni Intelligence, 

yakni tingkat intelegensi pegawai sangat dibutuhkan dalam Bidang HKO, 

khususnya aspek kemampuan verbal dan kemampuan interpersonal, mengingat 

tugas-tugas yang berikan lebih banyak merupakan tugas tim, bukan individu. 

Creativity, Bidang HKO cukup kreatif dalam penyusunan dokumen-dokumen 

hasil kerja. dan Imagination (membangkitkan semangat bekerja). Selain itu, 

kualitas kerja pegawai BPN Provinsi NTT Bidang HKO bisa juga dinilai 
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berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kerja, yakni faktor kualitas 

kinerja individu, faktor kualitas kinerja tim, faktor kualitas kinerja organisasi, 

kehadiran pegawai, kerapihan dalam berpakaian, dan komunikasi pegawai.  

6.2 Saran  

1. Pada Kualitas Kerja aspek abilities (kemampuan), perlu adanya perhatian 

ekstra untuk segi kemampuan fisik, karena cukup banyak pegawai Bidang 

HKO yang positif Covid-19. 

2. Walaupun membutuhkan imajinasi sebagai pembangkit semangat, tetapi 

sebaiknya jangan terlalu dominan, agar pekerjaan bisa selesai tepat waktu 

(meminimalisir lembur saat Pandemi dan tanpa harus dibawa ke rumah). 

3. Waktu masuk kantor dan selesai makan siang juga perlu diperhatikan, agar 

lebih tepat waktu.  
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